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ABSTRAK

Implementasi manajemen kurikulum yang efektif memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di satuan

pendidikan. Manajemen kurikulum yang baik mencakup
perencanaan yang sistematis, pengorganisasian yang
terstruktur, pelaksanaan pembelajaran yang inovatif, serta

evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi manajemen
kurikulum serta kontribusinya terhadap peningkatan mutu
pembelajaran. Hasil kajian menunjukkan bahwa manajemen
kurikulum yang efektif memungkinkan pengelolaan kurikulum
secara optimal, khususnya dalam penyusunan dokumen
kurikulum, pendistribusian tugas guru, serta integrasi berbagai
strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik. Selain itu, pengawasan dan evaluasi
yang konsisten menjadi faktor penting dalam memastikan
kurikulum tetap relevan dengan perkembangan ilmu

pengetahuan, teknologi, dan tuntutan pendidikan yang dinamis.
Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa kendala,
terutama dalam aspek pengawasan dan keterlibatan pihak
eksternal. Untuk mengatasi hal tersebut, penerapan strategi
seperti  sistem reward dan punishment dinilai  mampu
meningkatkan  kedisiplinan dan efektivitas pelaksanaan
kurikulum. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan
manajemen kurikulum sangat ditentukan oleh sinergi antara
kepala sekolah, guru, dan masyarakat dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif dan berkualitas.

Penulis Korespondensi:

Addina Rahmah
Email: Addinarahmah22@gmail.com

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah interaksi antara siswa dan pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Tanpa interaksi sosial antara siswa, guru dan siswa, proses pendidikan tidak dapat dilakukan (Lubis,
2010). Interaksi ini mencerminkan dinamika pembelajaran dan mencakup berbagai aspek, termasuk
metode pengajaran, pendekatan pendidikan, dan strategi manajemen kurikulum di lembaga pendidikan.
Dalam konteks ini, strategi manajemen kurikulum adalah komponen kunci dari keberlanjutan proses
pembelajaran yang berkualitas. Kurikulum itu sendiri adalah sejumlah rencana dan pengaturan,
termasuk tujuan, konten, materi pembelajaran, dan organisasi kegiatan pembelajaran, untuk mencapai
tujuan pendidikan khusus (Fadillah, Mardiaianto & Nasution, 2018). Oleh karena itu, menerapkan
strategi yang efektif untuk manajemen kurikulum berfungsi untuk meningkatkan kualitas belajar dan
menciptakan lingkungan belajar yang bermanfaat bagi siswa.

Strategi manajemen kurikulum melibatkan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
serta evaluasi terhadap kurikulum yang digunakan dalam suatu lembaga pendidikan (Halimatuzzahrah
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& Akbar, 2022). Dalam implementasinya, diperlukan koordinasi yang baik antara kepala sekolah, guru,
dan pihak terkait agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan optimal. Menurut George Robert Terry
dalam penelitian Permata, Setiawati, dan Khoerunnisa (2023), terdapat empat fungsi utama dalam
manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Keempat fungsi ini
harus diterapkan dalam strategi manajemen kurikulum agar proses pendidikan berjalan secara
sistematis dan efektif. Selain itu, keterlibatan semua pemangku kepentingan dalam proses perumusan.
dan implementasi kurikulum sangat diperlukan untuk menciptakan keterpaduan dan kesinambungan
dalam pembelajaran.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fadillah, Mardianto, dan Nasution (2018) menunjukkan
bahwa implementasi strategi manajemen kurikulum yang baik memiliki dampak positif terhadap mutu
pembelajaran. Beberapa aspek utama yang berperan dalam strategi ini meliputi perencanaan kurikulum
yang terpadu, pengorganisasian yang memperhatikan kebutuhan siswa, pelaksanaan pembelajaran
yang kondusif, serta evaluasi kurikulum yang dilakukan secara berkala. Evaluasi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalam penerapan kurikulum sehingga perbaikan dapat
dilakukan secara berkelanjutan. Meskipun demikian, dalam praktiknya masih terdapat tantangan dalam
pengawasan kurikulum yang perlu ditingkatkan agar lebih efektif dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Ibad (2022) menegaskan bahwa pelaksanaan kurikulum yang efektif memerlukan
keterlibatan semua personel sekolah, termasuk guru dan tenaga kependidikan lainnya. Di SMP N 7
Pemalang, misalnya, pengembangan kurikulum dilakukan dengan mempertimbangkan visi dan misi
sekolah serta menerapkan Kurikulum Merdekadi sekolah.. Penerapan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila serta kegiatan ekstrakurikuler juga menjadi bagian dari strategi pengelolaan kurikulum guna
meningkatkan mutu pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa strategi manajemen kurikulum harus
bersifat fleksibel dan adaptif terhadap perkembangan zaman serta kebutuhan peserta didik. Selain
strategi manajemen kurikulum, pendekatan reward dan punishment juga dapat mempengaruhi mutu
pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Ismiatun, Neliwati, dan Ginting (2022) menunjukkan bahwa
pemberian penghargaan seperti insentif dan bonus, serta penerapan sanksi bagi guru yang tidak
memenuhi standar kinerja, dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan efektivitas kurikulum yang
diterapkan di sekolah. Penghargaan yang diberikan kepada tenaga pendidik dapat menjadi motivasi
tambahan bagi mereka untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran dan metode pembelajaran yang
digunakan. Sebaliknya, pemberian sanksi yang terukur dapat memastikan bahwa standar pembelajaran
tetap terjaga dengan baik. Di samping itu, inovasi dalam manajemen kurikulum juga perlu diperhatikan
agar strategi yang diterapkan dapat terus berkembang. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran,
seperti e-learning d an sistem pembelajaran berbasis digital, dapat menjadi salah satu solusi dalam
meningkatkan efektivitas manajemen kurikulum. Pemanfaatan teknologi ini tidak hanya membantu
dalam proses penyampaian materi pembelajaran tetapi juga memungkinkan adanya sistem evaluasi
yang lebih objektif dan efisien. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologu di
dalam proses pembelajaran di sekolah dapat meningkatkan partisipasi siswa serta membuat
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi strategi
manajemen kurikulum yang baik dapat meningkatkan mutu pembelajaran dengan memastikan setiap
tahapan—dari perencanaan hingga evaluasi—berjalan secara efektif. Namun, tantangan seperti
pengawasan yang kurang optimal dan keterlibatan masyarakat yang belum maksimal masih perlu
diatasi. Oleh sebab itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisa strategi yang dilakukan dalam
manajemen kurikulum untuk meningkatkan mutu pembelajaran disekolah serta mengidentifikasi
faktorfaktor yang dapat mendukung keberhasilannya. Selain itu, diperlukan penelitian lebih lanjut
mengenai efektivitas berbagai metode yang digunakan dalam strategi manajemen kurikulum agar dapat
terus diperbarui sesuai dengan perkembangan pendidikan yang dinamis.

2. METODE, DATA, ANALISIS

a. Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Studi
literatur dilakukan dengan mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis berbagai referensi
yang relevan dari jurnal terindeks Scopus dan SINTA, buku, artikel ilmiah, serta dokumen lain
yang berkaitan dengan manajemen kurikulum, strategi pengelolaan pendidikan, dan mutu
pembelajaran. Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin mengkaji
secara mendalam konsep strategi manajemen kurikulum serta dampaknya terhadap peningkatan
mutu pembelajaran berdasarkan penelitian sebelumnya. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari
berbagai penelitian terdahulu yang membahas strategi manajemen kurikulum dalam konteks
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peningkatan mutu pembelajaran. Sampel penelitian dipilih secara purposive dengan
mempertimbangkan relevansi, kredibilitas, serta tingkat akurasi dari sumber yang digunakan.
Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu hanya mengambil penelitian
yang dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir pada jurnal terindeks, serta memiliki keterkaitan
langsung dengan fokus kajian. Ukuran sampel ditentukan berdasarkan ketercukupan informasi
yang diperoleh dari penelitian sebelumnya sehingga memungkinkan analisis yang komprehensif
terhadap fenomena yang diteliti.
b. Pengumpulan Data
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah jurnal-jurnal ilmiah, buku, dan artikel yang

membahas strategi manajemen kurikulum serta kaitannya dengan peningkatan mutu
pembelajaran. Data dianalisis secara kualitatif melalui metode reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang paling relevan
dari literatur yang dikumpulkan. Penyajian data dilakukan dalam bentuk deskripsi tematik yang
menggambarkan hubungan antara strategi manajemen kurikulum dan mutu pembelajaran.
¢c. Pengukuran

Pengukuran Dalam konteks studi literatur, pengukuran dilakukan melalui klasifikasi isi
literatur berdasarkan beberapa kategori tematik, seperti: 1) Teori utama yang menjadi dasar
analisis, 2) Fungsi Manajemen manajemen kurikulum 3) Bentuk strategi manajemen kurikulum
yang diusulkan dalam penelitian terdahulu. Kesimpulan penelitian diambil berdasarkan sintesis
dari berbagai penelitian yang telah dianalisis, sehingga dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan konsep strategi manajemen kurikulum yang lebih efektif. Dengan pendekatan
dan metode yang digunakan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam
mengenai bagaimana strategi manajemen kurikulum dapat dioptimalkan untuk meningkatkan
mutu pembelajaran, serta mengisi kesenjangan dalam penelitian sebelumnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Dalam meningkatkan mutu pembelajaran, manajemen kurikulum adalah faktor yang sangat
penting yang perlu diperhatikan oleh setiap lembaga pendidikan. Manajemen kurikulum mencakup
serangkaian tahapan yang meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan (Actuating), pengawasan (Controlling), dan evaluasi kurikulum. Setiap tahapan memiliki
peran penting dalam memastikan bahwa kurikulum yang diterapkan dapat berjalan secara efektif dan
memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Untuk memahami lebih lanjut bagaimana
strategi manajemen kurikulum diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan, beberapa penelitian
terdahulu dijadikan sebagai referensi utama. Penelitian-penelitian ini mengkaji berbagai aspek dalam
manajemen kurikulum, seperti metode perencanaan yang melibatkan stakeholder, pengorganisasian
pembelajaran berbasis pendekatan tertentu, serta evaluasi berkelanjutan dalam memastikan efektivitas
kurikulum. Tabel berikut merangkum beberapa penelitian yang relevan dengan topik ini, beserta hasil
temuan mereka yang dapat menjadi dasar dalam analisis lebih lanjut mengenai implementasi strategi
manajemen kurikulum dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Tabel 1. Hasil Kajian Literatur

No Judul Penelitian Nama Peneliti Tahun Hasil Penelitian
Implementasi Manajemen | Fadillah, 2018 Manajemen kurikulum
Kurikulum dalam Meningkatkan | Mardianto, meliputi perencanaan,
Kualitas Pembelajaran di SMP | Wahyudin Nur pengorganisasian,

Swasta Wiraswasta Batang Kuis | Nasution pelaksanaan, pengawasan,

dan evaluasi. Ditemukan
bahwa evaluasi kurikulum

kurang efektif karena

dilakukan secara musiman.
Implementasi Halimatuzzahrah, | 2022 Pengorganisasian kurikulum
Manajemen Kurikulum di MTs | M. Zulfahmi Akba menggunakan tipe Separated
Darussalimin ~ NW  Sengkol Subject  Curriculum  dan
Mantang Correlated Curriculum.

Evaluasi dilakukan secara
berkala dalam bentuk ujian
lisan dan tulisan.
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Implementasi Reward dan | Siti Rahma | 2022 Implementasi reward dan
Punishment di MTs Quran | Ismiatun, punishment berkontribusi
Kisaran Neliwati, Budi terhadap peningkatan kinerja
Setiawan Ginting guru dan kualitas

pembelajaran.
Manajemen Kurikulum di SMP N | Akhmad Zaenul | 2022 Pelaksanaan kurikulum
7 Pemalang Ibad dilakukan dengan penerapan

proyek  penguatan  profil
pelajar  Pancasila  serta

pengorganisasian yang
sistematis dengan
pembagian tugas guru yang
jelas.
Perencanaan Kurikulum dalam | Barrulwalidin, 2020 Perencanaan dilakukan
Meningkatkan Kualitas | Amiruddin dengan melibatkan
Pembelajaran di SD Negeri 7 stakeholder, sedangkan
Jaya evaluasi dilakukan secara
tahunan dengan
memperbarui kurikulum
berdasarkan hasil evaluasi.
Implementasi Manajemen | Susanda 2023 Kurikulum merdeka
Kurikulum Merdeka dalam | Febriani, Iswantir diimplementasikan  dengan
Meningkatkan Mutu Pendidikan | M, Fatma Sar fokus pada empat ranah
di MIN Kota Bukittinggi kompetensi (sosial-
emosional, intelektual,

keterampilan, dan perilaku)
serta peran aktif guru dalam
meningkatkan mutu
pendidikan.

Berdasarkan penelitian yang tercantum dalam tabel di atas, manajemen kurikulum memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. Berbagai aspek
manajemen kurikulum, seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, serta
penerapan reward dan punishment, menjadi faktor yang berkontribusi terhadap efektivitas proses
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum yang baik melibatkan
evaluasi berkala, peran aktif stakeholder, serta penggunaan model kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Selain itu, penerapan kurikulum merdeka juga mulai diterapkan dengan
fokuspada pengembangan kompetensi siswa secara menyeluruh. Dengan adanya berbagai strategi
tersebut, peningkatan mutu pendidikan di berbagai institusi dapat lebih terarah dan berkelanjutan.

Pembahasan
Strategi manajemen kurikulum memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan mutu
pembelajaran. Strategi ini mencakup beberapa aspek penting, yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, serta pengawasan dan evaluasi yang berkelanjutan. Setiap tahapan dalam manajemen
kurikulum memiliki pengaruh terhadap efektivitas pembelajaran dan ketercapaian tujuan pendidikan.
Dengan adanya strategi yang jelas dan sistematis, sekolah dapat memastikan bahwa setiap komponen
pembelajaran berjalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
a. Perencanaan
Perencanaan kurikulum merupakan tahap awal yang sangat krusial dalam menentukan
arah kebijakan pendidikan di sekolah. Tahap ini menjadi fondasi utama dalam proses
pembelajaran karena segala sesuatu yang berkaitan dengan penyampaian materi, metode
pengajaran, hingga evaluasi hasil belajar berawal dari perencanaan yang matang. Proses
perencanaan ini melibatkan berbagai pihak, termasuk kepala sekolah, guru, pengawas sekolah,
komite sekolah, serta stakeholder lain yang memiliki peran penting dalam dunia pendidikan
(Barrulwalidin & Amiruddin, 2020). Kolaborasi antara pihak-pihak ini bertujuan untuk menyusun
kurikulum yang tidak hanya sesuai dengan standar nasional pendidikan tetapi juga relevan
dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman. Dalam praktiknya, perencanaan
kurikulum dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai faktor penting, seperti kalender
akademik, pengaturan jadwal pelajaran, pemetaan kompetensi dasar, serta perancangan
rencana pembelajaran yang sistematis dan sesuai dengan tujuan pendidikan. Penyesuaian
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terhadap kalender akademik bertujuan untuk memastikan bahwa setiap kegiatan pembelajaran
berjalan dengan terstruktur dan sesuai dengan target pencapaian tahunan. Selain itu, pengaturan
jadwal pelajaran dilakukan dengan mempertimbangkan keseimbangan antara beban belajar
siswa dan efektivitas penyampaian materi oleh guru. Oleh karena itu, penyusunan jadwal tidak
boleh dilakukan secara sembarangan, melainkan harus mempertimbangkan aspek psikologis
dan fisiologis siswa agar mereka dapat menerima pembelajaran dengan optimal (Fadillah,
Mardianto, & Wahyudin, 2018).

Dalam konteks pendidikan di madrasah, perencanaan kurikulum memiliki tantangan
tersendiri karena selain mengikuti standar pendidikan nasional, madrasah juga harus
mengakomodasi kebijakan yayasan yang menaunginya. Yayasan sebagai pemangku kebijakan
memiliki peran dalam mengatur dan menyesuaikan kurikulum agar sejalan dengan visi dan misi
institusi pendidikan berbasis keagamaan. Oleh karena itu, perencanaan kurikulum di madrasah
tidak hanya mencakup aspek akademik, tetapi juga penguatan nilai-nilai keagamaan dan
pembentukan karakter siswa agar sejalan dengan prinsip pendidikan Islam. Hal ini menunjukkan
bahwa fleksibilitas dalam penyusunan kurikulum menjadi aspek yang sangat penting, terutama
dalam konteks pendidikan berbasis agama. Selain itu, perencanaan kurikulum harus mampu
beradaptasi dengan perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik.

Dalam era digital seperti saat ini, metode pembelajaran tradisional mulai dikombinasikan
dengan pendekatan berbasis teknologi untuk meningkatkan efektivitas dan daya serap siswa
terhadap materi pelajaran. Oleh sebab itu, integrasi teknologi dalam perencanaan kurikulum
menjadi faktor penting yang tidak bisa diabaikan. Pemanfaatan platform pembelajaran digital,
media interaktif, serta aplikasi berbasis pendidikan memungkinkan proses pembelajaran menjadi
lebih menarik dan mudah diakses oleh siswa (Susanda, Iswantir, & Fatma, 2023). Teknologi juga
dapat membantu guru dalam menyusun bahan ajar yang lebih variatif serta memungkinkan
adanya pembelajaran berbasis proyek yang dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilan
berpikir kritis siswa. Perencanaan kurikulum yang baik juga harus mempertimbangkan aspek
diferensiasi dalam pembelajaran, di mana kebutuhan setiap siswa bisa berbeda tergantung pada
gaya belajar dan tingkat pemahamannya. Oleh karena itu, rancangan kurikulum yang efektif
harus bersifat fleksibel dan dapat menyesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. Hal
ini sejalan dengan pendekatan Kurikulum Merdeka yang memberikan ruang bagi siswa untuk
memilih metode pembelajaran yang paling sesuai dengan minat dan bakat mereka (Akhmad
Zaenul Ibad, 2022). Pendekatan ini juga menekankan pentingnya pembelajaran yang berbasis
pengalaman langsung serta proyek penguatan profil pelajar Pancasila, yang bertujuan untuk
mengembangkan kompetensi sosial, intelektual, serta keterampilan abad ke-21. Selain adaptasi
terhadap teknologi dan diferensiasi dalam pembelajaran, aspek kolaborasi dalam perencanaan
kurikulum juga menjadi faktor penting. Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses
penyusunan kurikulum dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran. Orang tua dapat memberikan masukan mengenai kebutuhan anak-anak
mereka, sementara masyarakat dapat berperan dalam memberikan wawasan tentang
perkembangan dunia kerja dan keterampilan yang dibutuhkan di masa depan. Dengan demikian,
perencanaan kurikulum yang melibatkan berbagai pihak akan lebih efektif dalam menciptakan
sistem pendidikan yang responsive terhadap kebutuhan zaman dan dunia kerja.

b. Pengorganisasian

Selain perencanaan, pengorganisasian kurikulum menjadi faktor utama dalam memastikan
keberlangsungan pembelajaran yang efektif. Pengorganisasian ini mencakup berbagai aspek
penting, seperti pembagian tugas guru berdasarkan bidang keahlian, penyusunan jadwal
pembelajaran yang sistematis, serta pemilihan dan penggunaan model kurikulum yang tepat
sesuai dengan kebutuhan siswa dan karakteristik sekolah. Proses pengorganisasian kurikulum
bertujuan untuk menciptakan sistem pembelajaran yang terstruktur, efisien, dan mampu
memberikan pengalaman belajar yang optimal bagi siswa. Dengan pengorganisasian yang baik,
kurikulum dapat diimplementasikan secara maksimal sehingga hasil pembelajaran yang
diharapkan dapat tercapai dengan lebih efektif (Halimatuzzahrah & Akbar, 2022). Salah satu
aspek utama dalam pengorganisasian kurikulum adalah pembagian tugas guru berdasarkan
bidang keahlian. Guru merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan kurikulum, sehingga penting
untuk menempatkan mereka sesuai dengan kompetensi dan keahlian masing-masing. Dengan
pembagian tugas yang jelas, setiap guru dapat fokus pada mata pelajaran yang sesuai dengan
latar belakang pendidikannya, sehingga materi yang disampaikan kepada siswa lebih mendalam
dan sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Selain itu, adanya pembagian tugas yang
proporsional juga mencegah ketimpangan beban kerja di antara guru, sehingga dapat
meningkatkan efektivitas dalam proses mengajar.
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Pengorganisasian kurikulum juga mencakup penyusunan jadwal pembelajaran yang
efektif. Jadwal pelajaran harus dirancang dengan mempertimbangkan berbagai faktor, seperti
durasi setiap mata pelajaran, keseimbangan antara mata pelajaran eksakta dan non-eksakta,
serta waktu istirahat yang cukup bagi siswa. Dalam penyusunannya, sekolah seringkali mengacu
pada prinsipprinsip pedagogis yang memastikan bahwa pembelajaran berlangsung secara
optimal tanpa menyebabkan kejenuhan atau kelelahan bagi siswa. Selain itu, penyusunan jadwal
pembelajaran juga harus fleksibel agar dapat menyesuaikan dengan kebutuhan khusus, seperti
kegiatan ekstrakurikuler, pelatihan keterampilan tambahan, maupun program bimbingan
akademik bagi siswa yang membutuhkan (Barrulwalidin & Amiruddin, 2020). Dalam hal
penggunaan model kurikulum, beberapa sekolah mengadopsi pendekatan correlated curriculum
dan broad field curriculum untuk mengintegrasikan berbagai mata pelajaran yang saling berkaitan
(Halimatuzzahrah & Akbar, 2022). Correlated curriculum merupakan pendekatan yang
menghubungkan beberapa mata pelajaran yang memiliki keterkaitan konsep, sehingga siswa
dapat memahami materi secara lebih holistik. Misalnya, dalam pembelajaran sejarah, materi
tentang revolusi industri dapat dikaitkan dengan perkembangan ilmu ekonomi dan teknologi pada
masa yang sama. Sementara itu, broad field curriculum adalah pendekatan yang
mengelompokkan mata pelajaran dalam satu bidang studi yang lebih luas, seperti
menggabungkan biologi, kimia, dan fisika dalam satu mata pelajaran sains. Kedua pendekatan
ini memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk menghindari fragmentasi dalam pembelajaran dan
membantu siswa memahami hubungan antar konsep dengan lebih baik. Selain itu,
pengorganisasian kurikulum yang baik juga memungkinkan adanya fleksibilitas dalam metode
pengajaran.

Guru diberikan kebebasan untuk menyesuaikan metode pembelajaran dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan
menyenangkan. Beberapa metode yang sering diterapkan dalam pembelajaran modern meliputi
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), pembelajaran berbasis masalah
(problem-based learning), serta pendekatan tematik yang memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi berbagai aspek pembelajaran dalam satu topik tertentu (Akhmad Zaenul Ibad,
2022). Dengan fleksibilitas dalam metode pengajaran, siswa tidak hanya menerima materi secara
pasif, tetapi juga aktif dalam mencari solusi dan mengembangkan pemahaman mereka secara
mandiri. Kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam pengorganisasian kurikulum.
Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
seluruh aspek pengorganisasian berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Hal ini
mencakup pengawasan terhadap implementasi kurikulum, evaluasi efektivitas pengorganisasian,
serta penyesuaian strategi apabila ditemukan kendala dalam pelaksanaannya. Kepala sekolah
juga harus memastikan bahwa seluruh elemen dalam organisasi pendidikan, mulai dari guru,
tenaga kependidikan, hingga peserta didik, memiliki pemahaman yang sama mengenai tujuan
kurikulum yang diterapkan di sekolah (Fadillah, Mardianto, & Wahyudin, 2018). Lebih lanjut,
keberhasilan pengorganisasian kurikulum juga sangat bergantung pada adanya sinergi antara
pihak sekolah dengan stakeholder lainnya, termasuk orang tua siswa dan komunitas sekitar.
Keterlibatan orang tua dalam memahami dan mendukung struktur kurikulum yang diterapkan di
sekolah dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran di rumah. Misalnya, dengan adanya
komunikasi yang baik antara sekolah dan orang tua, siswa dapat lebih mudah mendapatkan
bimbingan dalam mengerjakan tugas atau proyek yang diberikan di sekolah.

c. Pelaksanaan

Pelaksanaan kurikulum merupakan tahap realisasi dari perencanaan dan
pengorganisasian yang telah dirancang sebelumnya. Tahapan ini sangat menentukan efektivitas
proses pembelajaran karena pada tahap ini berbagai strategi dan metode yang telah
direncanakan mulai diterapkan dalam aktivitas belajar-mengajar. Pelaksanaan kurikulum
melibatkan berbagai elemen penting, seperti guru, siswa, kepala sekolah, serta dukungan sarana
dan prasarana yang memadai. Oleh karena itu, kesuksesan dalam implementasi kurikulum
sangat bergantung pada sejauh mana semua komponen tersebut dapat berjalan selaras dengan
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Ibad, 2022).

Salah satu aspek penting dalam penerapan kurikulum adalah peran guru sebagai
pendamping dalam proses pembelajaran. Guru bertanggung jawab untuk menerapkan berbagai
pendekatan pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Penggunaan metode
pembelajaran yang beragam, seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis
masalah, dan diskusi kelompok, dapat meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar.
Dengan variasi metode ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat
aktif dalam mencari dan mengembangkan pemahaman mereka sendiri terhadap materi yang

44



Jurnal Ilmu Pendidikan - Manajemen (JIP-M). Volume 1, Nomor 2, 2025 pp. 39-48

dipelajari. Selain itu, penyediaan materi ajar yang relevan juga menjadi aspek penting dalam
pelaksanaan kurikulum. Guru harus memastikan bahwa bahan ajar yang digunakan sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dapat diakses dengan mudah oleh
siswa. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, misalnya, penyusunan bahan ajar lebih
menitikberatkan pada penguatan karakter dan kompetensi siswa melalui proyek penguatan profil
pelajar Pancasila. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada penguasaan akademik, tetapi juga
pada pembentukan sikap, keterampilan, dan nilai-nilai kebangsaan dalam diri siswa. Oleh karena
itu, dalam pelaksanaannya, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam menyusun dan menyajikan
materi agar dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Selain peran guru,
kepala sekolah juga berperan dalam mengawasi dan memastikan bahwa pelaksanaan kurikulum
berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.

Dalam beberapa situasi, keterbatasan sumber belajar menjadi tantangan dalam
pelaksanaan kurikulum, terutama di sekolah-sekolah yang terletak di daerah terpencil atau
memiliki anggaran pendidikan yang terbatas. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan akses siswa terhadap sumber belajar yang berkualitas guna mendukung
keberhasilan implementasi kurikulum. Di era digital saat ini, teknologi memainkan peran yang
semakin penting dalam pelaksanaan kurikulum. Pemanfaatan platform digital, seperti Learning
Management System (LMS), aplikasi edukasi, serta media pembelajaran interaktif, dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Teknologi memungkinkan pembelajaran
dilakukan secara lebih fleksibel, baik dalam bentuk pembelajaran daring, hibrida, maupun tatap
muka. Selain itu, penggunaan teknologi juga memungkinkan personalisasi dalam pembelajaran,
di mana siswa dapat mengakses materi sesuai dengan kecepatan dan kebutuhan mereka
masing-masing.

Lebih lanjut, pendekatan blended learning yang mengombinasikan pembelajaran tatap
muka dengan pembelajaran berbasis teknologi semakin banyak diterapkan di berbagai sekolah.
Pendekatan ini memberikan keuntungan dalam hal fleksibilitas waktu dan akses terhadap
berbagai sumber belajar yang lebih luas. Dengan adanya teknologi, siswa juga lebih mudah untuk
berkolaborasi dengan teman sekelasnya melalui forum diskusi daring atau proyek kelompok
berbasis digital. Namun, implementasi teknologi dalam pembelajaran tetap memerlukan
pengawasan yang ketat agar penggunaannya tetap sesuai dengan tujuan pendidikan dan tidak
mengalihkan perhatian siswa dari materi yang sedang dipelajari.

Selain aspek akademik, pelaksanaan kurikulum juga mencakup kegiatan ekstrakurikuler
yang berperan dalam pengembangan karakter dan keterampilan siswa. Kegiatan ekstrakurikuler,
seperti olahraga, seni, debat, serta organisasi siswa, merupakan bagian dari kurikulum yang
dapat membantu siswa mengembangkan soft skills, seperti kepemimpinan, kerja sama tim, dan
kreativitas. Sekolah yang memberikan ruang bagi pengembangan keterampilan non-akademik
cenderung menghasilkan lulusan yang lebih siap menghadapi tantangan di dunia nyata (Siti
Rahma Ismiatun, Neliwati, & Budi Setiawan Ginting, 2022). Oleh karena itu, pelaksanaan
kurikulum yang ideal harus memberikan keseimbangan antara pencapaian akademik dan
pengembangan keterampilan sosial siswa.

Secara keseluruhan, pelaksanaan kurikulum yang efektif memerlukan keterlibatan
berbagai pihak, mulai dari guru, kepala sekolah, hingga pemanfaatan sumber daya yang tersedia.
Penggunaan metode pembelajaran yang variatif, penyediaan materi ajar yang relevan,
pengawasan dari kepala sekolah, serta dukungan teknologi merupakan faktor-faktor yang dapat
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. Dengan adanya pelaksanaan kurikulum yang baik,
diharapkan setiap siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang optimal dan mampu
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan dalam sistem pendidikan yang berlaku.

d. Pengawasan dan Evaluasi

Pengawasan dan evaluasi kurikulum memiliki peran yang sangat penting dalam menjamin
keberhasilan implementasi kurikulum di sekolah. Kedua aspek ini tidak hanya berfungsi sebagai
alat untuk menilai efektivitas kurikulum yang telah diterapkan, tetapi juga sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. Pengawasan yang
dilakukan dengan baik dapat memastikan bahwa kurikulum berjalan sesuai dengan perencanaan,
sedangkan evaluasi memberikan gambaran nyata mengenai keberhasilan proses pembelajaran
serta dampaknya terhadap pencapaian siswa (Fadillah, Mardianto, & Nasution, 2018).

Pengawasan kurikulum dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh komponen
pendidikan, termasuk guru, siswa, serta sarana dan prasarana, bekerja secara optimal dalam
mendukung proses pembelajaran. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan memiliki peran
sentral dalam pengawasan ini. Supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah dapat
mencakup berbagai aspek, seperti pemantauan terhadap proses pembelajaran di kelas,
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efektivitas metode pengajaran yang digunakan oleh guru, serta keterlibatan siswa dalam aktivitas
belajar. Selain itu, pengawas sekolah dan komite sekolah juga dapat berkontribusi dalam
mengawasi pelaksanaan kurikulum. Pengawasan eksternal ini bertujuan untuk memastikan
bahwa kebijakan pendidikan yang telah ditetapkan oleh pemerintah atau yayasan dapat
diimplementasikan dengan baik di tingkat sekolah (Halimatuzzahrah & Akbar, 2022). Bentuk
pengawasan lainnya adalah melalui refleksi dan umpan balik dari guru serta siswa, yang dapat
memberikan perspektif langsung mengenai hambatan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran.

Pengawasan yang efektif juga harus bersifat berkelanjutan dan tidak hanya dilakukan
secara sporadis. Dalam beberapa kasus, pengawasan yang hanya dilakukan pada saat tertentu
dapat menyebabkan kurangnya pemantauan terhadap kendala-kendala yang mungkin muncul
secara bertahap. Oleh karena itu, pengawasan kurikulum harus bersifat sistematis dan rutin,
sehingga setiap permasalahan yang terjadi dapat segera diidentifikasi dan diberikan solusi yang
tepat. Evaluasi kurikulum merupakan proses penilaian yang dilakukan untuk mengukur efektivitas
kurikulum dalam mencapai tujuan pendidikan. Evaluasi ini dapat dilakukan dalam berbagai
bentuk, seperti ujian lisan dan tertulis, pemantauan terhadap kinerja guru, serta analisis hasil
belajar siswa. Evaluasi yang baik akan memberikan gambaran menyeluruh mengenai sejauh
mana kurikulum telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan mutu pembelajaran di
sekolah (Fadillah, Mardianto, & Nasution, 2018).

Di beberapa sekolah, evaluasi kurikulum dilakukan secara berkala melalui berbagai
metode. Misalnya, evaluasi dapat dilakukan dalam bentuk ujian sumatif yang mengukur
pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Selain itu, ujian formatif yang dilakukan
secara berkelanjutan juga menjadi metode yang efektif dalam menilai perkembangan siswa
secara lebih mendalam (Barrulwalidin & Amiruddin, 2020). Ujian ini dapat berbentuk tugas
proyek, portofolio, atau presentasi yang memungkinkan siswa untuk menunjukkan pemahaman
mereka dalam berbagai cara. Selain ujian akademik, evaluasi juga dapat dilakukan melalui
observasi kelas dan wawancara dengan siswa serta guru. Observasi kelas memungkinkan
kepala sekolah atau pengawas untuk melihat secara langsung bagaimana proses pembelajaran
berlangsung. Dari sini, mereka dapat menilai apakah strategi pembelajaran yang diterapkan oleh
guru sudah efektif atau masih perlu disesuaikan dengan kebutuhan siswa (lbad, 2022).
Wawancara dengan siswa juga dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana mereka
merasakan dan memahami proses belajar di sekolah, apakah metode yang digunakan menarik,
atau apakah terdapat kendala tertentu yang menghambat pembelajaran.

Salah satu tantangan dalam evaluasi kurikulum adalah ketika evaluasi hanya dilakukan
secara musiman dan tidak berkelanjutan. Hal ini menyebabkan hasil evaluasi menjadi kurang
akurat dalam mencerminkan keberhasilan pembelajaran dalam jangka panjang. Oleh karena itu,
diperlukan sistem evaluasi yang lebih terstruktur dan dilakukan secara berkala agar hasil yang
diperoleh benar-benar dapat digunakan sebagai bahan refleksi dan perbaikan (Fadillah,
Mardianto, & Nasution, 2018). Evaluasi yang hanya dilakukan satu kali dalam satu tahun,
misalnya, tidak cukup untuk mengukur perkembangan siswa secara menyeluruh. Oleh karena
itu, sekolah harus menerapkan evaluasi yang bersifat formatif dan sumatif secara seimbang.
Seiring dengan perkembangan teknologi, evaluasi kurikulum juga dapat dilakukan dengan
memanfaatkan berbagai platform digital. Penggunaan Learning Management System (LMS)
memungkinkan sekolah untuk melakukan evaluasi secara lebih efisien, di mana hasil ujian dan
tugas siswa dapat dianalisis secara otomatis. Teknologi ini juga memungkinkan pengumpulan
data yang lebih akurat dan real-time, sehingga dapat digunakan untuk melakukan perbaikan
kurikulum secara lebih cepat (Susanda Febriani, Iswantir M, & Fatma Sari, 2023). Selain itu,
aplikasi pendidikan berbasis data dapat membantu dalam melakukan analisis mendalam
terhadap hasil belajar siswa. Sekolah dapat memanfaatkan teknologi, seperti tes berbasis
komputer, untuk menganalisis data dan mengidentifikasi area pembelajaran yang memerlukan
peningkatan. Guru juga dapat menggunakan teknologi untuk memberikan umpan balik secara
cepat kepada siswa, memungkinkan mereka segera memahami dan memperbaiki pemahaman
mereka. Secara keseluruhan, pengawasan dan evaluasi kurikulum merupakan dua elemen
penting dalam memastikan keberhasilan implementasi kurikulum di sekolah.

Pengawasan yang efektif memungkinkan sekolah memastikan bahwa pelaksanaan
kurikulum sesuai dengan perencanaan, sementara evaluasi yang berkelanjutan menyediakan
data yang dapat digunakan untuk melakukan perbaikan. Evaluasi yang dilakukan dengan metode
yang beragam, seperti observasi kelas, wawancara dengan siswa, dan analisis hasil belajar,
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas kurikulum yang diterapkan.
Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam evaluasi kurikulum juga semakin penting dalam
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mendukung efisiensi dan akurasi pengukuran keberhasilan pembelajaran. Dengan adanya
sistem evaluasi yang lebih terstruktur dan berkelanjutan, sekolah dapat lebih mudah
mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pembelajaran serta melakukan langkah-langkah
perbaikan yang diperlukan.

Dengan demikian, pengawasan dan evaluasi yang baik akan berdampak langsung pada
peningkatan mutu pendidikan serta kualitas hasil belajar siswa. Implementasi strategi manajemen
kurikulum yang baik berkontribusi terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Sekolah yang
menerapkan sistem reward dan punishment dalam pengelolaan kurikulum menunjukkan adanya
peningkatan kinerja guru serta efektivitas dalam proses pembelajaran (Ismiatun, Neliwati, &
Ginting, 2022). Selain itu, keterlibatan masyarakat dan orang tua dalam pengelolaan kurikulum
juga turut berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, implementasi
strategi manajemen kurikulum yang efektif tidak hanya bergantung pada perencanaan dan
pelaksanaan yang baik, tetapi juga pada adanya pengawasan yang berkelanjutan serta
partisipasi dari berbagai pihak dalam memastikan bahwa kurikulum dapat berjalan dengan
optimal. Inovasi dalam strategi manajemen kurikulum, seperti penerapan model pembelajaran
berbasis proyek dan pendekatan tematik, juga dapat menjadi solusi dalam meningkatkan
keterlibatan peserta didik dan efektivitas pembelajaran.

Beberapa strategi yang bisat dilakukan oleh kepala sekolah dalam manajemen kurikulum untuk
meningkatkan mutu pembelajaran yaitu:

a. Pendekatan Berbasis Teknologi

1) Penggunaan Learning Management System (LMS) memungkinkan pengelolaan
kurikulum yang lebih efektif dengan sistem evaluasi berbasis data.

2) Integrasi e-learning dapat membantu dalam meningkatkan fleksibilitas pembelajaran,
terutama bagi siswa dengan keterbatasan akses terhadap pendidikan konvensional.

3) Penggunaan Artificial Intelligence (Al) untuk menyesuaikan materi pembelajaran
dengan kebutuhan individu siswa, sehingga pembelajaran dapat lebih personal dan
adaptif.

b. Manajemen Kurikulum Kolaboratif

1) Meningkatkan keterlibatan stakeholder melalui forum diskusi yang melibatkan guru,
orang tua, dan komunitas dalam penyusunan kurikulum.

2) Membangun kemitraan antara sekolah dengan perusahaan atau institusi lain untuk
menyediakan program magang atau pelatihan berbasis kompetensi.

3) Menerapkan sistem feedback dari siswa untuk menilai efektivitas metode pembelajaran
yang diterapkan oleh guru.

c. Evaluasi Berkelanjutan

1) Mengadopsi metode penilaian formatif secara real-time agar pembelajaran lebih adaptif
terhadap kebutuhan siswa.

2) Penggunaan data analitik untuk melihat pola belajar siswa dan menyesuaikan strategi
pembelajaran yang lebih efektif.

3) Melakukan perbaikan kurikulum secara berkala berdasarkan data evaluasi dan umpan
balik dari seluruh stakeholder.

Dapat disimpulkan bahwa strategi manajemen kurikulum yang baik akan memberikan kontribusi
besar terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal,
diperlukan strategi pengawasan dan evaluasi yang berkelanjutan agar kurikulum dapat terus
berkembang sesuai dengan kebutuhan pendidikan yang dinamis. Keberhasilan strategi manajemen
kurikulum sangat bergantung pada sinergi antara perencanaan yang matang, pengorganisasian yang
efektif, pelaksanaan yang inovatif, serta evaluasi yang berkesinambungan sehingga mampu
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan berkualitas bagi peserta didik. Dengan adanya
koordinasi yang baik antara semua pihak terkait, kurikulum dapat diimpsecara optimal dan memberikan
hasil yang maksimal bagi perkembangan pendidikan.

4. KESIMPULAN

Strategi manajemen kurikulum memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan mutu
pembelajaran melalui serangkaian tahapan yang mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, serta pengawasan dan evaluasi secara berkelanjutan. Perencanaan yang matang
memastikan kurikulum dapat disusun sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta perkembangan
zaman, sedangkan pengorganisasian yang baik menciptakan sistem pembelajaran yang lebih efektif
dengan penempatan tenaga pendidik yang sesuai dengan keahliannya. Pelaksanaan kurikulum yang
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optimal menekankan metode pembelajaran yang bervariasi serta integrasi teknologi guna
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan daya serap siswa. Sementara itu, pengawasan dan
evaluasi bertujuan untuk memastikan implementasi kurikulum berjalan sesuai dengan standar yang
ditetapkan serta memberikan ruang untuk perbaikan yang lebih baik di masa mendatang. Dengan
adanya strategi manajemen kurikulum yang sistematis dan adaptif, sekolah dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kondusif, meningkatkan kompetensi siswa, serta menyiapkan mereka
menghadapi tantangan global. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara seluruh elemen pendidikan,
termasuk guru, kepala sekolah, orang tua, dan masyarakat, dalam mendukung pengembangan
kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan zaman dan peserta didik.
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